MATERI FAMILY ALTAR GEREJA BETHANY INDONESIA – YHS MINISTRIES :183/ MINGGU KE-4/VIII/2011
PERENCANAAN
(Yesaya 55:8-9)
PENDAHULUAN :
· Bertepatan dengan lebaran (libur nasional), sehingga banyak orang membuat rencana untuk ”mudik” atau mengisi liburan. Akibatnya, kota yang biasanya padat dan macet, menjadi lengang dan sepi; sebaliknya desa dan kampung menjadi ramai.
· Membuat rencana adalah hal yang sangat penting. Rencana dibuat agar pemakaian waktu ditengah-tengah kesibukan bekerja menjadi efektif. Ada saat bekerja dan ada saat refreshing. Dan segala sesuatu dalam hidup ini harus ada ”planning”, sehingga hidup ini menjadi bermakna dan sampai kepada tujuan hidup yang sesungguhnya, dalam kehendak Tuhan.
· Ucapkan:  “Tuhan mempunyai rencana besar untuk hidup saya”
I S I : Bagaimana kita tahu bahwa kita ada dalam rencana Tuhan? Ada tiga type perencanaan, yaitu :  
I. RENCANA IBLIS (Yohanes 10:10a)
· Iblis menggunakan dosa untuk “membutakan” kita sehingga tidak mengerti rencana Tuhan. Iblis membuat kita mengalami kebingunan, pikiran buntu, perasaan menjadi galau, kuatir, menjadi dilema, tanpa mengerti kehendak Bapa.   
· Iblis akan mengikat kita dengan hawa nafsu, membelenggu kita dan memasukkan kita ke dalam kerajaan kegelapan. Kita dapat mengalahkan iblis dengan cara mempercayai Yesus yang sudah “mengalahkan” iblis dan mengikuti rencana-Nya melalui firman-Nya. 
· Sharingkan bagaimana Saudara tidak mengikuti rencana dan kehendak iblis?
· Ilustrasi : ”Kain dikuasai hatinya untuk melakukan ”rencana” iblis, sehingga ia membunuh Habel, adiknya” (Kejadian 4:7)
· Ucapkan: “Saya hidup di dalam rencana Bapa”
II. RENCANA MANUSIA (Yakobus 4:13-14,16)
· “Pengalaman adalah guru yang terbaik”. Akibatnya banyak orang menggunakan pengalaman hidupnya untuk merencanakan segala sesuatu. Pengalaman kita terbatas. Tidak semua persoalan dapat diselesaikan dengan pengalaman, strategi dan rencana manusia. Apa yang terjadi seringkali diluar perkiraan dan perencanaan manusia.
· Tuhan tidak ingin kita menjadi tinggi hati dengan pengalaman kita, tetapi sebaliknya menjadi rendah hati dan meminta hikmat Tuhan untuk menjalani kehidupan ini. Harapan orangtua itu baik, tetapi belum tentu yang diharapkan orangtua kepada anaknya selalu terjadi.
· Ceritakan pengalaman Saudara ketika sesuatu terjadi diluar dugaan (diluar rencana) !
· Ilustrasi : ”Daud ketika terjepit dan akan dibunuh orang Israel, ia tidak memakai rencana manusia tetapi memakai rencana Tuhan (I Samuel 30:4-8)
· Ucapkan : “Saya hidup di dalam rencana Bapa”

III. RENCANA TUHAN (Yakobus 4:15)
· Rancangan Tuhan adalah damai sejahtera untuk memberikan hari depan penuh dengan pengharapan (Yeremia 29:11). Tuhan mengetahui dan sanggup membuat rencana itu terjadi bagi kita. 
· Tuhan tidak menciptakan manusia seperti robot, Ia memberikan kehendak bebas untuk melakukan apa saja. Namun Tuhan ingin, kehendak bebas kita gunakan di dalam rencana dan kehendak Tuhan, sehingga hari depan penuh pengharapan itu terjadi. 
· Ceritakan pengalaman Saudara melakukan kehendak dan rencana Tuhan? 
· Ucapkan : ”Saya hidup di dalam rencana Bapa” 
KESIMPULAN : Jangan hidup di dalam rencana iblis, sebab hidup kita akan binasa. Jangan pula andalkan rencana manusia, sebab pengalaman kita terbatas untuk menyelesaikan masalah yang terjadi diluar dugaan. Sebaiknya kita percaya dan terus berjalan dalam rencana Bapa. 
